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ABSTRACT 

 

Pamalar river is a river located in the village Umbu Langang district Umbu Ratu Nggay Barat  
of Central Sumba. The  aims of these research are to know species  and abundance of  

macrozoobentos in Pamalar river. The method used in the research is point plot and eksplore. 

The data obtained were analyzed with absolute abundance and relative abundance. Based on 

the research results obtained 6 species of Melanoides tuberculata, Pilla ampullacea, 

Plecoptera sp, Rhithrogena morrisoni, Litopenaeus vannamei and Parathelphusa convexa. 

Absolute  abundance  at station 1 is = 4.98,station 2 = 4,90., And station 3 = 3,81. 
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Makrozoobentos merupakan salah 

satu komponen penyusun sumberdaya 

hayati akuatik dan dapat merupakan 

makanan bagi ikan. Di samping itu, 

makrozoobentos juga digunakan sebagai 

indikator parameter perubahan lingkungan 

perairan (Silalahi, 2001). Makrozoobentos 

adalah organisme akuatik yang sebagian 

atau seluruh hidupnya berada didasar 

perairan, baik sesil, merayap maupun 

menggali lubang dengan pergerakan relatif 

lambat yang sangat dipengaruhi oleh 

substrat dasar serta kualitas perairan.  

Sungai Pamalar terletak di desa 

Umbu Langang Kecamatan Umbu Ratu 

Nggay Barat Kabupaten Sumba Tengah 

yang mengalir di bawah lereng gunung 

dikelilingi persawahan dan hutan tropis. 

Panjang sungai Pamalar 6 km dari bawah 

gunung yang mengalir di sepanjang 

wilayah Desa Umbu Langang. Keberadaan 

sungai ini dimanfaatkan oleh sebagian 

besar masyarakat setempat sebagai tempat 

aktivitas seperti: rekreasi, pemancingan, 

penangkapan ikan dengan menggunakan 

obat-obatan, irigasi persawahan dan 

tempat minum ternak. Mayoritas penduduk 

desa Umbu Langang adalah petani dan 

peternak.  

Sungai Pamalar memiliki potensi hayati 

yang tinggi berupa organisme akuatik dan 

organisme makrozoobentos. Ada beberapa 

jenis organisme makrozoobentos yang 

terdapat di sungai Pamalar yang 

dikonsumsi oleh masyarakat setempat. 

Dilihat dari keberadaan sungai Pamalar 

sesuai dengan aktivitas masyarakat 

terdapat  bagian badan sungai dari hulu, 

tengah dan hilir yang menjadi objek 

penelitian yang mempengaruhi kehidupan 

makrozoobentos yang ada di sungai.  

 Agar ekosistem sungai Pamalar dan semua 

organisme penghuni sungai ini tetap terjaga 

kondisi alamnya maka perlu dilakukan 

suatu kajian ilmiah, dalam rangka untuk 

melestarikan potensi sumberdaya 

organisme terutama untuk peranan 

makrozoobentos sebagai penentu kualitas 

air dan harus diketahui oleh masyarkat 

setempat agar lebih memperhatikan 

lingkungan perairan di sungai ini. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Nopember 2016, di sungai Pamalar 

Desa Umbu Langang Kecamatan Umbu 

Ratu Nggay Barat Kabupaten Sumba 

Tengah dan Laboratorium Biologi Fakultas 

Sains dan Teknik Universitas Nusa 

Cendana Kupang. 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode point plot atau penentuan titik 

pengambilan sampel serta metode jelajah 

untuk mengumpulkan data. 

Prosedur Penelitian  

1. Survei Lokasi dan Penentuan Stasiun 

Peneliti melakukan survei lokasi dan 

menentukan stasiun serta titik-titik 

tempat pengambilan sampel pada daerah 

perairan tergenang pada  bagian hulu, 

tengah dan hilir. Pada sungai ini 

ditetapkan tiga (3) stasiun pada bagian 

badan sungai, yaitu: stasiun I pada 

bagian hulu, stasiun II pada bagian  

tengah dan stasiun III pada  bagian hilir. 

2. Penentuan Titik Pengamatan 

Penentuan titik pengamatan dilakukan 

pada masing-masing stasiun dengan titik 

pengambilan sampel pada bagian tepi 

kiri,  bagian   tengah   dan   bagian   tepi  
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kanan dengan luas area setiap titik 3 m 

x 10 m. 

3.  Pengambilan Sampel 

a. Pengambilan sampel dilakukan pada 

siang hari pukul 09:00 – 11:00 Wita. 

b. Alat pengambilan sampel 

menggunakan grap sampel atau 

sedimen grap. 

c. Sampel makrozoobentos yang 

diambil dari setiap titik dipisahkan 

lalu diberi label. 

d. Sampel makrozoobentos dicuci 

menggunakan air bersih (aguades) 

lalu dikering anginkan. 

e. Makrozoobentos dimasukkan dalam 

stoples, kemudian diawetkan dengan 

alkohol 70%.  

f. Sampel organisme makrozoobentos 

dibawa ke Laboratorium Biologi 

untuk diidentifikasi. 

4. Identifikasi sampel 

 Sampel makrozoobentos di identifikasi 

dengan cara mencocokkan dan 

mengamati semua ciri-ciri morfologi 

dengan gambar pustaka ( Anggoro 

1990, Effendie 1997, dan De Man 

1879) . 

 

 Analisis Data 

1. Kelimpahan Mutlak  

Kelimpahan mutlak spesies ke-I (Ki) 

diperoleh dengan cara menghitung 

jumlah individu suatu spesies per luas 

area yang diamati. Kelimpahan mutlak 

dianalisis dengan formula ( Brower et al, 

1990) 

      
  

 
 

Keterangan : 

Ki : kelimpahan  mutlak jenis ke-i 

ni : jumlah individu jenis ke-i 

A  : total luas area yang diamati 

2. Kelimpahan Relatif 

Kelimpahan relatif spesies ke-i (KRi) 

merupakan persentase jumlah  individu 

suatu spesies terhadap jumlah total 

individu yang terdapat didaerah 

tertentu.  Kelimpahan jenis merupakan 

indikasi kelimpahan jenis-jenis tertentu 

disuatu lokasi penelitian. Kelimpahan 

relatif dianalisis dengan formula 

(Odum, 1971) : 

     
  

 
        

 

Keterangan : 

KRi : Kelimpahan Relatif 

ni    : Jumlah individu jenis ke-i 

N     : Total jumlah jenis  

 
 

 

 

 

 



 

 

Jurnal Biotropikal Sains Vol. 15, No. 2, Juli 2018 (Hal 45 – 56) 

 

Hasil Penelitian 

 
48 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jenis - Jenis Makrozoobentos yang Ditemukan di Sungai Pamalar 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh 6 jenis makrozoobentos dilihat 

pada tabel 1. 

 

Tabel. 1. Jenis dan ciri Makrozoobentos yang Ditemukan di  Sungai Pamalar 

No Nama jenis Gambar Pustaka Klasifikasi Ciri-ciri 

Identifikasi 

1 Melanoides   

tuberculata 

 
Dok. Landu, 

(2016) 

 

 

 
Septiani, (2014) 

Filum   :  Moluska 

Kelas   :  Gastropoda 

 Bangsa:   Sorbeoconcha 

Famili  :  Thiaridae 

Marga   : Selanoides 

Jenis: Melanoides      

tuberculata 

Berwarna hitam 

kecoklatan, memiliki 

bentuk cangkang 

memanjang, dan 

panjang tubuh 

kisaran 2-4 cm lebar 

1-2 cm 

2 Pila 

ampullacea 

 
Dok. Landu, 

(2016) 

 

 

 
Anggoro, (1990) 

Filum : moluska 

Kelas : gastropoda 

Bangsa: Ampullarioidea 

Famili : Ampullariidae 

Marga : Pila 

Spesies : Pilla ampullacea 
  

warna cangkang 

hitam kecoklatan 

bagian permukaan 

cangkang 

bergelombang dan  

ukuran panjang 

cangkang 2-5 cm 

lebar 1-3 cm 

3 Plecoptera sp 

 
Dok. Landu, 

(2016) 

 

 

 
 

Leslie, (2008) 

Filum   : Arthopoda 

Kelas    : Insekta 

Bangsa  : Neoptera 

Famili   : Perlidae 

Marga    : Plecoptera 

Jenis     : Plecoptera sp 

 

 

warna tubuh coklat, 

memiliki 3 pasang 

kaki,  2 pasang  

sayap, salah satunya 

terlipat dan berada 

dibawa lapisan 

terluar atau terlipat 

dibelakang  

4 Rhithrogena 
morrisoni 

 
Dok. Landu, 

(2016) 

 

 

 
Anggoro, (1990) 

Filum : Arthropoda  

Kelas   : Insecta 

 Bangsa :Ephemeroptera 

 Famili : Heptageniidae 

 Marga  : Rhithrogena 

Jenis     : Rhithrogena 

morrisoni 

 

Warna tubuh coklat, 

bentuk tubuh 

memanjang 

memiliki antena 

kecil, sayap yang 

kecil bulatdan lunak 

panjang tubuh 2-4 

cm.  

https://en.wikipedia.org/wiki/Ampullarioidea
https://en.wikipedia.org/wiki/Ampullariidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Pila_%28gastropod%29
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Sambungan Tabel. 1. 

No Nama jenis Gambar Pustaka Klasifikasi Ciri-ciri 

Identifikasi 

5 Litopenaeus 

vannamei 

 
Dok. Landu, 

(2016) 

 

 
 

 Effendie,  

(1997) 

 

Filum :  Arthopoda 

Kelas  :  Malacostraca 

Bangsa:  Decapoda 

Famili  :  Penaeidae 

Marga  :  Litopenaeus 

Jenis   :  Litopenaeus 

vannamei 

 

Tubuh berwarna 

putih, memiliki 

sepasang antena dan 

5 pasang kaki yang 

digunakan  untuk 

berjalan. 

6 Parathelphusa 

convexa 

 
Dok. Landu, 

(2016) 

 

 
De Man, (1879) 

Filum   : Arthropoda 

Kelas    : Crustacea 

Bangsa : Decapoda 

 Famili:Parathelphusidae 

Marga   : Parathelphusa 

Jenis     :Parathelphusa 

convexa 

Warna cangkang 

putih kecoklatan 

memiliki ukuran 

tubuh 5-7 cm, dan 

memiliki 4 pasang 

kaki.  

 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh 6 jenis makrozoobentos di 

sungai Pamalar yang tergolong dalam 2 

fillum, yaitu moluska dan arthropoda. 

Hasil penelitian  dari jumlah 

makrozoobentos yang ditemukan di sungai 

Pamalar tergolong sedikit hal ini diduga 

disebabkan akibat aktivitas masyarakat 

yang merusak habitat makrozoobentos 

sehingga mudah terbawa arus dan  mati. 

Makrozoobentos yang ditemukan 

tergolong sedikit, jika dibandingkan 

dengan penelitian Eswanti (2012) jumlah 

yang ditemukan  27 jenis,  karena habitat 

sangat mendukung kehidupan 

makrozoobentos dengan substrat berpasir 

dan lumpur untuk lebih toleran terhadap 

perubahan lingkungan. 

 Fenomena hidup berkelompok pada jenis-

jenis makrozoobentos yang telah 

ditemukan disebabkan makrozoobentos 

memilih hidup pada habitat yang sesuai 

pada perairan baik dari segi faktor fisika 

kimia perairan maupun tersedianya nutrisi. 

Sesuai hasil pengamatan dari 6 jenis 

makrozoobentos yang ditemukan di sungai 

Pamalar tergolong sedikit. Hal ini 

dikarenakan kondisi sungai Pamalar yang 

sudah cukup terganggu dengan aktivitas 

masyarakat setempat dalam bidang 

pertanian, peternakan, dan juga aktivitas 

masyarakat seperti rekreasi, tempat 

pencucian kendaraan dan tempat 

pengambilan material bangunan  pada 

stasiun 2 dan 3 sesuai dengan jumlah 

individu yang diperoleh.    
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Kelimpahan Jenis - jenis  Makrozoobentos Yang  Ditemukan di Sungai Pamalar 

Berdasarkan hasil penelitian maka kelimpahan jenis-jenis makrozoobentos dapat dilihat  

pada tabel 2 

Tabel 2. Kelimpahan Makrozoobentos pada Setiap Stasiun sungai Pamalar 
No              Jenis            Stasiun 1          Stasiun 2           Stasiun 3 

Jmlh Ki KRi (%) Jmlh Ki KRi (%) Jmlh Ki KRi (%) 

1 Melanoides   tuberculata 186 2,06 41,2 188 2,08 42,34 140 1,55 40,3  

2 Pilla ampullaceal 176 1,95 39  163 1,81 36,72  125 1,38 36  

3 Plecoptera sp 23 0,25 5,09  36 0,4 8,11  25 0,27 7,3  

4 Rhithrogena morrisoni 23 0,25 5,09 26 0,28 5,85  24 0,26 4,8  

5 Litopenaeus  vannamei 24 0,26 5,4  16 0,17 3,60 17 0,18 7 

6 Parathelphusa convexa 19 0,21 4,3  15 0,16 3,38  16 0,17 4,6 

            Jumlah 451 4,98 100  444 4,90 100  347 3,81 100 

Ket : Ki ( kelimpahan mutlak) 

  KRi ( kelimpahan relatif. 

Berdasarkan data pada tabel 4.2 

jumlah spesies makrozoobentos yang 

ditemukan pada masing-masing stasiun 

jumlahnya berbeda sesuai dengan keadaan 

sungai. Berdasarkan jumlah individu pada 

masing-masing stasiun, jumlah terbanyak 

terdapat pada stasiun 1 berjumlah 451 

individu, dengan jumlah individu pada 

setiap masing-masing titik, yaitu titik kiri 

169, titik tengah 116 dan titik kanan 166 di 

stasiun 1. Pada stasiun 1 dengan masing-

masing titik tempat pengambilan sampel 

bentuk substratnya berbeda karena 

keadaaan aliran sungai sehingga substrat 

berpasir dan berlumpur lebih dominan 

pada bagian pinggir atau bagian titik kiri  

dan titik kanan jika dibandingkan pada 

bagian tengah dengan bentuk substrat yang 

berbatu sehingga banyak ditemukan 

makrozoobentos pada bagian titik pinggir. 

Hal  ini dikarenakan stasiun 1 dengan 

keadaan sungai masih belum terganggu 

substratnya yang berpasir berlumpur dan 

berbatu yang sangat baik bagi kehidupan  

makrozoobentos karena menyediakan 

suplai makanan bagi makrozoobentos.  

 Menurut Odum (1993) dalam 

Wulansari, (2001), menyatakan bahwa  

karakteristik  dasar  suatu  perairan  sangat 

menentukan keberadaan suatu organisme di 

perairan tersebut. 

Stasiun 2 merupakan tempat 

penelitian dengan jumlah jenis lebih sedikit 

dari jumlah pada stasiun 1 dengan 

berjumlah 444 individu yang terdiri dari 

titik kiri 174, titik tengah 134 dan titik 

kanan 136.  Pada stasiun 2 keadaan substrat 

untuk masing-masing titik berbeda. Pada 

titik pinggir atau titik kanan dan titik kiri 

sungai lebih dominan bersubstrat berpasir 

dan berbatu, sehingga mudah ditemukan 

jenis makrozoobentos yang melekat pada 

substrat tersebut jika dibandingkan pada 

titik tengah sungai. Semakin dalam dasar 

suatu  perairan,  semakin  sedikit  jumlah  

jenis  makrobentos  karena  hanya  

makrobentos  tertentu yang dapat 

beradaptasi dengan kondisi  lingkungannya 

(Odum, 1996). Hal ini dikarenakan stasiun 

tersebut terletak dekat perumahan warga, 

sepanjang aliran sungai ini digunakan 

masyarakat sebagai tempat aktivitas sehari- 
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hari seperti mencuci pakaian, tempat 

minuman ternak dan aktivitas lain yang 

dapat merusak habitat makrozoobentos di 

sungai Pamalar. 

Stasiun 3 merupakan stasiun yang 

jumlah individunya paling sedikit dari 

stasiun 2 dengan jumlah 347 yang terdiri 

dari titik kiri 117, titik tengah 112 dan titik 

kanan 118.  Pada stasiun ini bentuk 

substrat pada setiap titik berbeda karena 

pada stasiun ini tempat masyarakat 

mengambil material sungai sehingga 

substrat pada titik kiri, kanan dan tengah 

berbeda. Pada setiap titik bentuk 

substratnya ada yang berbatu berpasir, ada 

yang berpasir, ada yang hanya berpasir dan 

berbatu. Hal ini dikarenakan aliran sungai 

bagian stasiun ini adalah tempat 

masyarakat untuk mengambil material 

sungai seperti pasir, batu dan tempat 

pencucian kendaraan. Pada bagian aliran 

sungai ini keadaan sungai tempat habitat 

makrozoobentos  sudah rusak, sehingga 

jumlah spesies makrozoobentos di bagian 

aliran ini jumlahnya tidak banyak. 

Menurut Tanjung (1994), kelimpahan 

makrozoobenthos dipengaruhi oleh 

topografi habitat tempat mereka berada, 

ketersediaan makanan dan oksigen, tipe 

sedimen, tingkat adaptasi, kompetisi dan 

predatorisme. 

Sesuai hasil pengamatan, maka dapat 

dihitung jumlah kelimpahan 

makrozoobentos di setiap stasiun, yaitu 

stasiun 1 dengan kelimpahan mutlak 

jumlah terbesar pada jenis Melanoides  

tuberculata dengan jumlah  2,06. Menurut 

Kawuri,  Suparjo,  dan  Suryani  (2012),  

spesies  Melanoides tuberculata  mampu  

bertahan  hidup  pada  subtrat lumpur  

berpasir.  

 Kelimpahan mutlak terkecil pada jenis 

Parathelphusa convexa dengan jumlah 

0,21. Hal ini dikarenakan habitat substrat 

pada stasiun ini untuk jenis Parathelphusa 

convexa  cukup baik di bandingkan dengan 

stasiun 2 dan stasiun 3, karena spesies ini 

lebih hidup pada substrat berbatu, stasiun 

ini bentuk substraknya pasir berlumpur  

dan berbatu sehingga spesies ini cukup 

ditemukan di stasiun 1. Pada stasiun 2 

kelimpahan mutlak dengan jumlah terbesar 

2,08 untuk  jenis  Melanoides  tuberculata 

dan jumlah terkecil 0,16 untuk jenis 

Parathelphusa convexa. Sedangkan stasiun 

3 dengan kelimpahan mutlak dengan 

jumlah terbesar 1,55 untuk jenis 

Melanoides  tuberculata dan jumlah 

terkecil 0,17 untuk jenis  Parathelphusa 

convexa. Dilihat dari kelimpahan mutlak 

untuk semua jenis pada setiap stasiun, yaitu 

stasiun 1 dengan jumlah 4,98, stasiun 2 

dengan jumlah 4,90 dan stasiun 3 dengan 

jumlah 3,81. Sehingga nilai  kelimpahan 

mutlak untuk semua jenis berkisar 3,81 - 

4,98 dengan kelimpahan mutlak tertinggi 

terdapat pada stasiun 1 dan terendah pada 

stasiun 3, dapat dilihat pada gambar 1.  
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Gambar. 1. Kelimpahan mutlak Makrozoobentos pada setiap stasiun 

 

 

Sedangkan kelimpahan relatif pada 

setiap stasiun, yaitu stasiun 1 dengan 

kelimpahan tertinggi dengan persentase 

41,3% untuk jenis Melanoides  tuberculata 

dan kelimpahan terendah dengan 

persentase 4,3%  untuk jenis 

Parathelphusa convexa, stasiun 2 dengan 

persentase tertinggi 42,34% untuk jenis  

Melanoides  tuberculata dan kelimpahan 

terendah dengan persentase 3,38% untuk 

jenis Parathelphusa convexa, stasiun 3 

kelimpahan relatif dengan persentase 

tertinggi 40,3% untuk jenis Melanoides  
tuberculata dan kelimpahan relatif 

terendah untuk jenis Parathelphusa 

convexa dengan persentase 4,6%. 

Sehingga dari semua stasiun kelimpahan 

relatif berkisar 3,38% - 42,34%. 

 Dari semua spesies yang kelimpahan 

tertinggi di setiap stasiun, yaitu spesies 

Melanoides   tuberculata, hal ini diduga 

karena  spesies ini memiliki kemampuan 

beradaptasi yang baik sehingga ditemukan 

di setiap stasiun bersubstrak berpasir, 

berlumpur dan berbatu  dengan jumlah 

yang cukup banyak. Pada semua stasiun 

ada jumlah kelimpahan spesies yang 

jumlah kecil, yaitu spesies Parathelphusa 

convexa. Hal ini dikarenakan spesies ini 

paling dominan hidupnya berada di 

substrak berbatu. Secara keseluruhan 

makrozoobentos yang berada di setiap 

stasiun yang sangat dominan ialah spesies 

Melanoides tuberculata karena spesies ini 

sangat cocok habitat yang berlumpur 

berpasir dan berbatu.  
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Berbatu dan berkarang merupakan tempat 

berlindung bagi genus ini, berlindung dari 

mangsa atau ancaman dari spesies lain ( 

Hutchinson, 1993)  

Menurut Edward (2014), kelimpahan 

makrozoobentos berkisar 25-2225 

individu/m². Sehingga kelimpahan 

makrozoobentos di sungai Pamalar 

tergolong sedang dengan jumlah individu 

yang ditemukan  dengan kisaran 347 – 451 

individu/m², jika dibandingkan dengan 

jumlah individu maka keadaan sungai 

Pamalar sudah cukup tergannggu dengan 

aktivitas masyarakat.  Daerah ini 

merupakan daerah masukan air yang 

digunakan masyarakat sekitar untuk 

kegiatan masyarakat seperti tempat minum 

ternak, tempat cuci pakaian, kendaraan dan 

tempat pengambilan material sungai untuk 

pembuatan bangunan. Aktivitas ini 

sepertinya menunjukan adanya tekanan 

ekologis terhadap perairan pada sungai 

Pamalar sehingga mengakibatkan 

perubahan lingkungan sebagai habitat 

makrozoobentos. 

Dilihat dari kelimpahan 

makrozoobentos yang ditemukan dan 

teridentifikasi 6 jenis di sungai Pamalar 

berdasarkan jumlah kelimpahan mutlak 

menunjukkan jumlah spesies ditemukan 

tidak mencapai 10 jenis (Perkins, 1974) 

akibat gangguan antropogenik yang 

memberikan pengaruh terhadap habitat 

sehingga  berdampak terhadap kehidupan 

dan keberadaan jenis makrozoobentos. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di sungai 

Pamalar dapat disimpulkan bahwa: Jenis – 

jenis   makrozoobentos   yang   ditemukan  

 pada setiap stasiun di sungai Pamalar 

adalah  Melanoides tuberculata, Pilla 

ampullaacea, Plecoptera sp, Rhithrogena 

morrisoni, Litopenaeus vannamei, dan 

Parathelphusa convexa dan kelimpahan 

makrozoobentos di sungai Pamalar adalah 

Ki stasiun 1 =4,98, stasiun 2= 4,90, stasiun 

3= 3,81. Kelimpahan makrozoobentos di 

sungai Pamalar tergolong sedikit. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis maka 

disarankan sebagai berikut : Perlu 

dilakukan upaya dalam menjaga kondisi 

lingkungan agar kelimpahan jenis 

makrozoobentos tetap terjaga. dan perlu 

adanya kajian ilmiah lanjutan tentang 

pengukuran parameter lingkungan serta 

interaksi dengan lingkungan secara lengkap 

mengingat pentingnya peranan 

makrozoobentos sebagai kualitas air. 
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